BAB VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Pasar Pariaman adalah pasar tradisional yang sudah menjadi salah satu pasar penggerak perekonomian
Kota Pariman sejak dahulu. Letak site Pasar Pariaman berada di kawasan Heritage Piaman Lamo yang telah
tertuang dalam Keputusan Walikota Pariaman No 18/556/2022 Tentang Penetapan Dan Status Cagar Budaya Di
Kota Pariaman sehingga perlu perlakuan khusus dalam menata kawasan. Kondisi Kawasan Pasar Pariaman saat
ini sudah tidak efektif dalam melakukan aktivitas perdagangan. Akibatnya munculnya permasalahan seperti
aktivitas Pasar Pagi yang melonjak hingga memenuhi jalan di sepanjang koridor jalan utama Kota Pariaman, tidak
tertatanya lapak-lapak pedagang, keterbatasan lahan parkir, belum optimalnya aksesibilitas dan konektivitas

kawasan-kawasan strategis, dan identitas sejarah dari Pasar Pariaman yang sudah tidak terlihat lagi.

Tujuan dari penelitian ini adalah menyelesaikan permasalahan ruang dan menyediakan ruang bagi
pedagang tradisional Pasar Pariaman yang terus berkembang dengan site terbatas. Serta tujuan lainnya yaitu
menghidupkan dan meyegarkan kembali Kawasan Pasar Pariaman agar keberadaan Pasar Pariaman yang kaya

akan nilai sejarah dan budaya dapat kembali terkenal seperti sedia kala.

Dengan penelitian dapat menghidupkan kembali eksistensi Pasar Pariaman di Kawasan Piaman Lamo.
Untuk itu pendekatan Flexsibel Space penting digunakan untuk memberikan solusi dari faktor yang mungkin
terjadi di Pasar Tradisional Pariaman di saat tertentu. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

solusi menyelesaikan permasalahan yang ada di Pasar Pariaman.
8.2  Saran

Ketika penulis penyusunan penelitian ini,penulis berharap penelitian ini sempurna tetapi masih ada
kekurangan yang terdapat pada penelitian ini,oleh karena itu,tolong berikan kritik dan saran anda untuk membantu
penulis untuk kedepannya membuat lebih baik lagi,semoga ini bermanfaat dan dapat memberikan wawasan

tentang Pasar Pariaman.
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